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Abstrak 

Indonesia, dengan populasi yang besar, menghasilkan permintaan tinggi akan makanan, termasuk sayuran; namun, 

banyak dari proses tersebut menghasilkan limbah yang dapat mencemari lingkungan jika tidak dikelola dengan baik. 

Masalah ini juga dihadapi oleh masyarakat Desa Tanjung Agas, Kabupaten Ogan Ilir, khususnya petani dan penduduk 

yang sangat bergantung pada pertanian dan perdagangan sebagai mata pencaharian utama mereka. program layanan 

masyarakat yang dilaksanakan melalui inisiatif KKN Universitas Muhammadiyah Palembang bertujuan untuk membantu 

masyarakat dalam memanfaatkan limbah sayuran sebagai pupuk organik yang bermanfaat dan bernilai ekonomi. peserta 

dipilih dari petani dan penduduk yang aktif terlibat dalam kegiatan pertanian, dengan metode keterlibatan termasuk 

sosialisasi, praktik langsung dalam memproduksi pupuk cair dari limbah sayuran, dan demonstrasi aplikasinya. Hasil 

dari kegiatan ini menunjukan bahwa Masyarakat dan petani kelurahan desa tanjung agas sangat terbantu dengan adanya 

pupuk dari limbah sayuran sehingga dapat meningkatkan produktifitas lahan mereka serta penghematan biaya produksi 

pertanian. temuan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai 

sayuran. 

 

Kata Kunci : Limbah sayuran, Pupuk Organik, Desa Tanjung Agas  

 

Abstract 

 

Indonesia, with its large population, generates high demand for food, including vegetables; however, many of these 

processes produce waste that can pollute the environment if not managed properly. This issue is also faced by the 

community of Tanjung Agas Village, Ogan Ilir Regency, particularly farmers and residents who heavily rely on 

agriculture and trade as their main source of livelihood. The community service program implemented through the KKN 

initiative of Muhammadiyah University of Palembang aims to help the community utilize vegetable waste as a beneficial 

and economically valuable organic fertilizer. Participants are selected from farmers and residents actively involved in 

agricultural activities, with engagement methods including socialization, hands-on practice in producing liquid fertilizer 

from vegetable waste, and demonstrations of its application. The results of this activity indicate that the community and 

farmers of Tanjung Agas Village are greatly assisted. 
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Pendahuluan 

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar di dunia. 

Jumlah penduduk yang besar tentu membutuhkan pasokan bahan pangan dalam jumlah banyak, 

termasuk sayuran. Namun, dalam proses pengolahan sayuran, tidak semua bagian dapat 

dimanfaatkan, ada bagian tertentu yang terbuang sebagai limbah. Bahkan sayuran yang telah dimasak 

dan siap konsumsi pun tidak semuanya habis dimakan, melainkan menyisakan limbah rumah tangga. 

Hal ini juga menjadi tantangan bagi masyarakat Kelurahan Tanjung Agas, Kabupaten Ogan Ilir, 

terutama dalam pengelolaan limbah sayuran agar lebih bermanfaat bagi lingkungan.  

 Banyaknya sampah organik menjadi masalah serius yang dihadapi oleh sebuah kota, 

akibat timbulan sampah yang dihasilkan menyebabkan berbagai pencemaran sehingga dapaat 

menimbulkan gangguan estetika dan kesehatan. Hal ini dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah 

penduduk dan gaya hidup masyarakat. Fasilitas umum yang menimbulkan sampah salah satunya 

pasar tradision al[1]. 

 Limbah sayuran pasar merupakan bahan yang dibuang dari usaha memperbaiki 

penampilan barang dagangan berbentuk sayur mayur yang akan dipasarkan (Muwakhid, 2005). 

Banyaknya sayuran yang terbuang sia-sia sehingga lama kelamaan menjadi tumpukan limbah 

sayuran yang menyebabkan bau tak sedap yang menganggu Masyarakat.   

 Di sisi lain, petani di kelurahan tanjung agas mengalami permasalahan dalam mengelolah 

limbah sayur yang masih belum dimanfaatkan secara optimal. Pupuk kompos organik merupakan 

pupuk ramah lingkungan yang memiliki ragam manfaat seperti: meningkatkan kesuburan tanah, 

sebagai pemantap agregat tanah, sumber hara untuk tanah dan tanaman serta dapat meningkatkan 

produktivitas lahan dalam jangka Panjang [2]. Penelitian menunjukkan bahwa pupuk organik dapat 

menjadi solusi yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis, namun minimnya kesadaran akan 

manfaat jangka panjang dari pupuk organik menyumbang ketergantungan masyarakat pada pupuk 

kimia [3], [4]. Oleh karena itu, edukasi tentang manfaat pupuk organik dan teknik pembuatan kompos 

harus menjadi fokus utama dalam program pemberdayaan masyarakat di daerah ini [5]. 

 Pemanfaatan limbah sayuran menjadi pupuk cair juga dengan pertimbangan bahwa 

pupuk cair mengandunglebih mudah diserap tanaman dibandingkan pupuk padat karena unsur hara 

yang terdapat dalam pupuk cair sudah terdegradasi oleh akrivitas mikroorganisme baik secara kimia 

maupun biologi (2,3). Pembuatan pupuk ini dilaksanakan dengan cara yang sederhana sehingga dapat 

dilaksanakan oleh masyarakat deng baik. Penggunaan bahan-bahan yang ada disekitar daerah Desa 

Sumberejo memberikan kemudahan dalam keberlanjutan program pembuatan pupuk cair ini[6]. 

 Berdasarkan uraian tersebut, Universitas Muhammadiyah Palembang mengadakan 

Kegiatan KKN dengan tujuan membantu mengatasi permasalahan yang ada di desa Tanjung Agas 

tersebut yaitu melalui kegiatan sosialisasi dan praktek langsung yang bertujuan menghasilkan pupuk 

organic yang berasal dari bahan utama limbah sayuran yang bermanfaat untuk menyuburkan lahan 

pertanian[7]. 

 

Metode Kegiatan Pengabdian 

 Program pengabdian masyarakat di Tanjung Agas, Kabupaten Ogan Ilir, berfokus pada 

pemanfaatan limbah sayuran sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik. Kegiatan ini dibagi 

dalam tiga tahap, yaitu sosialisasicara pembuatan pupuk, praktik pembuatan pupuk, dan demonstrasi 

cara penggunaannya di lahan pertanian. 

 Tahap awal dilaksanakan pada 14 Agustus 2024 dengan mengundang petani dan warga 

sekitar. Pada sesi ini, petani dan warga mendapatkan penjelasan mengenai pentingnya mengolah 
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limbah sayuran menjadi kompos. Materi dibawakan oleh Muhamad Riski, mahasiswa pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang, yang berpengalaman dalam pengelolaan limbah organik. 

Tahap berikutnya adalah praktik langsung. Petani dan warga diperkenalkan pada teknik pembuatan 

pupuk organik menggunakan bahan utama berupa limbah sayuran.  

 Langkah-langkah pembuatannya meliputi : (1) mempersiapkan ember dan  Limbah 

sayuran, limbah sayuran terlebih dahulu dipotong kecil-kecil agar lebih mudah diproses. (2)  

Potongan sampah organik kemudian dicampurkan dengan gula merah di dalam wadah fermentasi. 

Setelah itu, tambahkan air dan EM4. (3) Aduk campuran hingga rata, lalu tutup rapat wadah 

fermentasi. Diamkan selama 1–2 minggu sambil sesekali diaduk agar proses berjalan baik. (5) Setelah 

fermentasi selesai, campuran disaring lalu dilarutkan dengan air sesuai kebutuhan. 

 

   

         

                                      

                                                                    

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Pencampuran Limbah Sayuran dan bahan-bahan lain hingga menjadi pupuk 

  

 Tahap terakhir berupa praktik langsung penggunaan pupuk hasil olahan pada lahan 

pertanian. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu mengurangi timbunan limbah 

sayuran sekaligus memperoleh manfaat nyata berupa peningkatan kesuburan tanah dan 

hasil pertanian. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

 Hasil dari kegiatan pengabdian ini berupa pelatihan pembuatan pupuk cair yang 

diselenggarakan di Lapangan desa Tanjung Agas. Peserta kegiatan adalah petani dan warga Tanjung 
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Agas yang sehari-harinya bekerja di sektor pertanian dan berdagang. Selama pelatihan berlangsung, 

para peserta terlihat antusias, aktif bertanya, dan berdiskusi mengenai kendala yang mungkin 

dihadapi ketika mencoba mengolah limbah sayuran sendiri. 

Pengelolaan sampah memerlukan peran aktif masyarakat untuk mengurangi persoalansampah. 

Kesadaran dan partisipasi masyarakat mempunyai peranan yang sangat besar dalam pengendalian 

sampah yang ada. Penanganan sampah akan efektif jika dimulai dari masing-masing keluarga dalam 

mengurangi sampah rumah tanggal[8]. 

 Limbah sayuran yang biasanya terbuang di pasar sekitar Tanjung Agas dapat diolah 

menjadi pupuk cair yang bermanfaat bagi lahan pertanian sekaligus memiliki nilai jual. Melalui 

kegiatan ini, petani dan warga mendapatkan pengetahuan baru untuk memanfaatkan sampah sayuran 

agar tidak mencemari lingkungan, tetapi justru menghasilkan produk yang bernilai ekonomi[9]. 

 Penelitian yang dilakukan dimulai dengan melakukan observasi dan mengumpulkan 

beberapa sampel sampah organik untuk dilakukan fermentasi. Kemudian dilanjutkan dengan 

penyiapan prototype Dengan biaya produksi yang tergolong rendah, pupuk organik hasil olahan 

limbah sayuran berpotensi dipasarkan di lingkungan sekitar. Hal ini tentunya dapat membantu 

perekonomian keluarga, terutama bagi masyarakat yang menggantungkan hidup pada kegiatan 

bertani maupun berdagang. Setelah mengetahui proses pembuatan yang cukup sederhana serta 

manfaatnya, petani dan warga menunjukkan minat besar untuk mencoba membuat pupuk sendiri di 

rumah bahkan menjadikannya sebagai usaha tambahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : pengaplikasian pupuk limbah Sayuran pada tanaman 
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Simpulan 

 Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Tanjung Agas, Kabupaten Ogan Ilir, 

membuktikan bahwa limbah sayuran yang selama ini hanya menjadi tumpukan sampah dapat 

dimanfaatkan menjadi pupuk organik yang bermanfaat bagi lahan pertanian. Melalui tahapan 

sosialisasi, praktik pembuatan, hingga penggunaan pupuk, petani dan warga memperoleh 

pemahaman sekaligus keterampilan dalam mengolah limbah sayuran secara mandiri. 

 Kegiatan sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk organik cair di desa tanjung agas , 

kecamatan tanjung raja terlaksana sesuai dengan tahapan yang direncanakan. Hasil kegiatan 

memberikan dampak positif dan prospektif bagi anggota kelompok wanita tani yang mengikutinya, 

karena mereka telah memiliki keterampilan untuk membuat pupuk organik cair berbasis pada limbah 

tanaman[10]. 

 Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah sayuran tidak hanya 

berkontribusi dalam mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi juga mampu meningkatkan 

kesuburan tanah, produktivitas pertanian, serta membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat. 

Dengan biaya produksi yang rendah, pupuk organik hasil olahan berpotensi menjadi alternatif usaha 

yang dapat menambah pendapatan keluarga. 
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